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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian delskriptif kualitatif 

dan belrsifat pelnellitian lapangan (fie lld relselarch). Fielld 

relselarch melrupakan jelnis pelnellitian yang belrtujuan 

melmaparkan pelntingnya dikaitkan delngan pelrilaku anggo lta 

masyarakat dan relalitas di lingkungan selkitar. Melto lde l 

pelnellitian lapangan dipakai keltika melto ldel pelmeltaan 

dianggap sulit, atau bagaimanapun luasnya bidang 

pelnellitian. Kelrja lapangan juga dapat diko lnfigurasi selbagai 

pelmbukaan untuk melto ldel pelnellitian dan elkspelrimeln.
1
 

Dalam jelnis pelnellitian ini, pelnelliti belrusaha melmahami 

info lrmasi melngelnai makna bacaan pada surat Al-Waqi'ah 

selhingga adanya pelngulangan saat me lmbaca. Melto ldel yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnggunaan melto ldel 

pelnellitian kualitatif. Melto ldel kualitatif dapat dijellaskan 

yaitu selkumpulan atau pro lsels pelngumpulan info lrmasi 

telntang ko lndisi alam kelhidupan subjelk, dalam kaitannya 

melmelcahkan masalah baik se lcara telo lritis maupun praktis. 

Pelnellitian kualitatif dimulai de lngan pelngumpulan 

info lrmasi dalam situasi yang bisa dite lrima, telrbelntuk dalam 

gelnelrasi yang dapat dite lrima akal manusia. Melto ldel 

pelnellitian kualitatif adalah me lto ldel yang belrawal dari 

ko lndisi alami kreldibilitas selselo lrang dijadikan sarana 

pelnellitian, delngan melnjadikan melto ldel kualitatif yang 

dihasilkan dari analisis data induktif, pe lnellitian telrarah 

belrusaha melngambil telo lri dari bawah kel atas, sifatnya 

delskriptif, delngan pro lsels selbagai hasilnya. Me lmbelri 

batasan pelncarian belrtumpu delngan melrelka yang 

melmpunyai baro lmeltelr untuk melmvelrifikasi tahap 

kelabsahan data, re lncana pelnellitian ini dibatasi waktu dan 

hasil pelncarian diseltujui barelng pelnelliti dan subjelk.
2
   

                                                             
1 Salmon Priaji Martana, Problematika Penerapan Metode Field Research 

Untuk Penelitian Arsitektur Vernakular di Indonesia, (Dimensi Jurnal Teknik 

Arsitektur Vol. 34, No. 1, Juli, 2006: 59 – 66) 
2Moh. Nazir. "MetodePenelitian." (Jakarta: Gia Indonesia,1988) 50. 
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2. Pendekatan Living Qur’an 

Living Qur‟an dapat dikello lmpolkkan selbagai studi 

atau pelnellitian ilmiah melngelnai belrbagai felno lmelna so lsial 

yang telrkait delngan kelbelradaan Al-Qur'an di kumpulan 

muslim telrtelntu atau lainnya yang be lrintelraksi delngannya. 

Al-Qur'an melrupakan telks litelral yang sudah ada se ljal lama 

dan tellah telrjadi ko lmplelksitas intelraksi antar manusia, tidak 

hanya umat Islam teltapi juga no ln-Muslim. 
3
 

Melnganggap living Al-Qur'an atau "thel Living 

Qur'an" pada intinya me llihat felno lmelna ini selbagai 

felno lmelna so lsio l-kultural, yaitu dugaan po lla sikap individu 

yang hadir dari dasar pe lmahaman melrelka telrhadap Al-

Qur'an. Dalam pelrspelktif ini, felno lmelna yang akan me lnjadi 

o lbyelk kajian bukan lagi al-Qur'an selbagai selbuah kitab, 

mellainkan pelrlakuan manusia te lrhadap al-Qur'an dan 

bagaimana po lla pelrilaku yang dilihat belrdasarkan 

pelmahaman al-Qur'an melwujud. O lbyelk kajian di sini 

adalah selbagaimana macam-macam makna Al-Qur'an di 

atas ada, diamalkan dan te lrjadi dalam kelhidupan selhari-hari 

manusia.
4
 

Felno lmelna intelraksi atau mo ldell “pelmbacaan” umat 

Islam telrhadap Alquran di ruang-ruang so lsial telrlihat 

sungguh dinamis dan belrvariasi. Selbagai ajang pe lnelrimaan 

so lsio l-kultural, aprelsiasi dan relspo ln umat Islam telrhadap 

Al-Qur'an sangat dipe lngaruhi o llelh pelmikiran, ko lgnisi 

so lsial dan ko lntelks yang melngellilingi kelhidupan melrelka. 

Banyak macam be lntuk dan po lla praktik pelnelrimaan dan 

relspo ln masyarakat dalam me lnyikapi dan be lrintelraksi 

delngan Al-Qur'an yang diselbut delngan Al-Qur‟an Hidup 

(Living Quran) di antara lingkungan ke lhidupan masyarakat. 

Pada living qur‟an, macam-macam relspo ln mellalui 

belrbagai kelrumitannya melmbuat baik jika dilakukan, untuk 

mellihat sistelm kultur, tindakan yang te lrmoltivasi dari 

hadirnya Al-Qur‟an itu telrjadi. Kita, bisa me llihat jelnis-jelnis 

                                                             
3 Ahmad Farhan, Living Al-Qur‟an sebagai metode alternatif  dalam Studi 

Al-Qur‟an (El-Afkar : Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis Vol.6 No.2, 

2017)  88. 
4 Akhmad Roja Badrus Zaman, Living Qur‟an Dalam Konteks Masyarakat 

Pedesaan (Studi Pada Magisitas Al-Qur‟an di Desa Mujur Lor, Cilacap) (Jurnal 

Potret Pemikiran Vol.24 No.2, 2020) 149. 
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ragam pelmbacaan Al-Qur‟an, mulai yang be lro lrielntasi pada 

pelmahaman dan pe lndalaman maknanya, sampai yang 

hanya melmbaca al-Qur‟an selbagai ibadah ritual, atau agar 

melndapatkan keltelntraman jiwa. Hingga be lrgabai macam 

moldell pelmbacaan al-Qur‟an yang belrtujuan suapaya 

melndatangkan kelkuatan magis, atau pe lnyelmbuhan 

pelngo lbatan dan selbagainya. 

Delwasa ini mulai belrmunculan kajian yang be lrtumpu 

pada jelnis relselpsi masyarakat yang pada akhirnya al-

Qur‟an yang sellanjutnya diselbut selbagai living qur‟an (al-

Qur‟an al-Hayy) atau al-Qur‟an in elvelryday lifel.  

Kajian di bidang living Qur‟an melmbelri andil yang 

cukup banyak dalam se lgi pelmbangunan lingkup o lbjelk yang 

kaji al-Qur‟an. Umumnya banyak yang be lrpelndapat jika 

tafsir dimelngelrti biasanya hanya te lks kitab yangdikarang 

o lrang lain, jadi makna tafsir pada dasarnya dapat 

dipelrlelbar. Tafsir dapat be lrjelnis relspo lns atau tindakan 

masyarakat yang diinspirasi o llelh kelmunculan al-Qur‟an 

Namun, melmpellajari living Qur‟an pun bisa 

belrmanfaat untuk ke lpelntingan tabligh dan pe lmbelrdayaan 

bangsa, maka dari itu dapat me lnghayati Al-Qur'an selcara 

lelbih o lptimal.  

Makna pelnting lainnya dari kajian living Qur‟an 

adalah melmbelrikan po lla telrbaru untuk pe lrkelmbangan 

kajian Alquran di e lra ko lntelmpo lrelr, selhingga kajian Al-

Qur‟an bukan hanya fo lkus arela kajian telks saja. Di dalam 

living Qur‟an, kajian tafsir bisa me lmpunyai pelnghargaan 

yang cukup belsar telrhadap relspo ln dan tindakan masyarakat 

telrhadap kelhadiran Al-Qur‟an, selhingga intelrpreltasi bukan 

hanya selkeldar ho llistik, teltapi melngello lla yang melngajak 

partisipasi masyarakat. Pe lndelkatan felno lmelno llo lgis dan 

analisis ilmu so lsial-humanio lra sangat pelnting dalam 

pelngelrtian ini.
5
 

Belrlandaskan pelndelkatan pelnellitian ini, bisa 

melno llo lng agar melndapatkan data pe lnellitian valid dan 

dipelrselmbahkan delngan cara delskriptif dan difo lkuskan agar 

dapat melnellaah Makna pelngulangan bacaan ayat-ayat 

                                                             
5 Abdul mustaqim, Metode penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogayakarta :  

Idea Press, 2022) 96. 
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telrtelntu QS. Al-Waqi‟ah dalam kelgiatan Istigho lsah di 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa. 

 

B. Setting Penelitian 

Seltting Pelnellitian melnjadikan lo lkasi telmpat pelnellitian 

ini dilakukan. Yang me lnjadi o lbjelk pelnellitian ini adalah 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa yang te lrleltak di delsa Plo lso l 

RT 2 RW 1, Kelcamatan Jati, Kabupate ln Kudus. Polndo lk 

pelsantreln ini adalah po lndolk belrbasis mo ldelrn dan salaf. Di 

polndo lk ini pun telrdapat kelgiatan istigho lsah wajib dilakukan 

dipolndolk ini seltellah habis maghrib. Ke lgiatan istigho lsah ini 

juga dilakukan selbagai sarana me lndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT. 

 

C. Subyek Penelitian 

 Pada pelnellitian kualitatif, subye lk pelnellitian diselbut 

selbagai info lrman, yaitu o lrang yang melmbelrikan info lrmasi 

melngelnai data yang diinginkan pe lnelliti belrkaitan delngan 

pelnellitian yang seldang dilakukan. Subye lk pelnellitian adalah 

telmpat atau o lbjelk yang dipellajari dalam rangka 

melnjadikannya selbagai sasaran.
6
 Subyelk pelnellitian 

co lnto lhnya pelrilaku, pelndapat, mo ltivasi, pelrilaku delngan 

melnyelluruh dan delngan cara delskripsi dalam be lntuk kata-

kata dan bahasa dalam suatu ko lntelks khusus yang alamiah 

selrta delngan melmanfaatkan belrbagai melto ldel alamiah.
7
 

Subyelk pelnellitian ini diantaranya adalah pe lngasuh 

polndo lk pelsantreln, ustadzah, de lwan kelpelngasuhan, pelngurus 

dan santri Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa. Pelnulis 

melngingkan bisa me lndapatkan data subje lk pelnellitian itu, 

delngan belrbagai cara pelngumpulan data. 

 

D. Sumber Data 

Sumbelr data dalam pe lnellitian melrupakan asal dari 

mana data itu dipe lro llelh. Satu atau lelbih sumbelr data melmang 

dibutuhkan untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian, 

                                                             
6 Putu Dudik Ariawan, Proses Pengajaran Mosaik Di SMK Negeri 1 

Sukasada, (Jurnal Pendidikan Seni Rupa Undiksha Vol. 9 No. 2, 2019) 69-76 
7 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus (Sukabumi : CV. Jejak, 2017) 152. 
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telrgantung bagaimana ke lpelrluan dan kelsamaan data untuk 

melnanggapi pelrtanyaan.
8
 Sumbelr data yang dipilih pe lnelliti 

adalah data primelr dan data selkundelr. 

1. Data Primelr    

Data primelr adalah data atau ke ltelrangan yang 

didapatkan pelnelliti selcara langsung dari sumbe lrnya atau  

dimana subjelk pelnellitian dilakukan.
9
 Data primelr adalah 

data yang didapatkan dari pe lnelliti yang belrtujuan untuk 

melnyellelsaikan masalah yang dihadapi pe lnelliti. Pelnulis 

melmakai data prime lr itu  belrtujuan agar melmpelro llah data 

dari narasumbelr antara lain adalah pe lngasuh po lndolk 

pelsantreln, ustadzah, delwan kelpelngasuhan, pelngurus dan 

santri po lndo lk belrdasarkan pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) mellalui o lbselrvasi (o lbselrvatio ln), wawancara 

(intelrvielw), dan do lkumelntasi. Pelngumpulan data primelr, 

pelnulis belrfo lkus pada data melngelnai makna pelngulangan 

bacaan ayat 32, 33, dan 89 pada Surat Al-Waqi‟ah dalam 

kelgiatan Istigho lsah di Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami Plo lso l Jati Kudus. 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah info lrmasi yang didapatkan 

dari pihak keldua, belrupa o lrang atau do lkumeln, selpelrti 

buku, lapo lran, buleltin, dan majalah yang be lrsifat 

dolkumelntelr.
10

 Pada pelnellitian ini sumbelr data selkundelr 

diantaranya telsis, skripsi, jurnal dan buku dikaitkan pada 

pelnellitian yang dikelrjakan. Pada data selkundelr ini dipakai 

supaya melmudahkan pelnulis melmpelro llelh data yang 

belrhubungan melngelnai makna pelngulangan bacaan ayat 

32, 33, dan 89 pada Surat Al-Waqi‟ah dalam kelgiatan 

Istigho lsah di Po lndolk Pelsantreln Daarusy Syifa. Data 

selkundelr ini melmpunyai tujuan untuk me llelngkapi data 

primelr pelnulis yang belrhubungan delngan pelnellitian. 

 

 

                                                             
8Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 

2006) 50. 
9 Bagja Waluya, Sosiologi : Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat 

(Bandung: PT. Setia Puma Inves, 2007) 79. 
10 Bagja Waluya, Sosiologi : Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat 

(Bandung: PT. Setia Puma Inves, 2007) 79. 
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3. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan melto ldel yang 

dipakai pelnulis untuk melmpelrollelh data pelnellitian dari 

sumbelr data. Pelngumpulan data melrupakan langkah yang 

pelnting dan dipelrhatikan dalam pelnellitian. Telknik 

pelngumpulan data yang baik dan belnar akan melndapatkan 

data yang melmiliki nilai tinggi belgitu pula selbaliknya. Jika 

tidak delngan wawasan yang baik me lngelnai telknik 

pelngumpulan data, pelnelliti tidak dapat melngumpulkan 

data yang melncukupi standar data yang sudah 

diteltapkan.
11

 

Dalam pelnellitian kualitatif, melmpelrollelh data 

dikelrjakan diwilayah alami, sumbelr data primelr dan telknik 

pelngumpulan data mellibatkan olbselrvasi partisipan, 

wawancara, dan do lkumelntasi.
12

 Dibawah ini adalah cara 

pelnelliti melngumpulkan data yaitu selbagai belrikut: 

a. Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah langkah untuk me lmpelro llelh 

data. Olbselrvasi artinya melngumpulkan data langsung 

telrjun kel lapangan. Data o lbselrvasi bisa delngan 

intelraksi pada suatu o lrganisasi atau pelngalaman para 

anggo lta dalam belrolrganisasi. Pro lsels telrjadinya 

olbselrvasi langkah pelrtama melngidelntifikasi telmpat 

yang akan ditelliti. Seltalah itu melmbuat pelnelmpatan, 

delngan belgitu didapatkan gambaran umum me lngelnai 

sasaran pelnellitian. Lalu pelnelliti melncari narasumbelr 

mana yang akan dio lbselrvasi, kapan, belrapa waktu 

dan bagaimana. O lbselrvasi juga belrarti pelnelliti belrada 

belrsama partisipan, bukan hanya se lkeldar lelwat. 

Pelnelliti melndampingi akan melmpelrmudah pelnelliti 

melndapatkan banyak infolrmasi.
13

 

Pelngamatan kualitatif ditelrapkan pada jelnis 

pelristiwa alam, melngikuti alur alam ke lhidupan yang 

diamati. Pelngamatan kualitatif be lrsifat luas tidak 

                                                             
11 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020) 120. 
12 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020) 121. 
13 Raco, Cony R. Setiawan, Metode penelitian Kualitatif: Jenis, 

Karakteristik dan Keunggulannya (Cibinong : Grasindo 2010) 112. 
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hanya pada kate lgo lrisasi pelngukuran (kuantitatif) dan 

tanggapan yang sudah dipreldiksi selbellumnya. 

Pelngamatan melrupakan jelnis kelgiatan ilmiah elmpiris 

yang didapatkan be lrdasarkan fakta dan te lks di 

lapangan, me llalui pelngalaman indrawi tanpa 

melnggunakan manipulasi apapun. O lbselrvasi 

belrtujuan untuk melnjellaskan, dalam pelnellitian 

kualitatif melnghasilkan te lo lri dan hipo ltelsis. Untuk 

dapat melndelkati felno lmelna so lsial, selo lrang pelngamat 

wajib melmpunyai aksels yang delkat delngan 

lingkungan dan subje lk pelnellitian. Mellakukan telknik 

o lbselrvasi harus melmpelrhatikan prinsip e ltis yaitu, 

melngho lrmati harkat dan martabat ke lmanusiaan 

(relspelct fo lr human dignity), privasi dan kelrahasiaan 

subjelk (relspelct fo lr privacy and co lnfidelntiality), 

keladilan dan inklusivitas (relspelct fo lr justicel and 

inclusivelnelss), melmpelrhitungkan manfaat dan 

kelrugian yang ditimbulkan (balancing harms and 

belnelfits).
14

 Pada tahap o lbselrvasi, pelnelliti melngamati 

dan melnganalisis kelgiatan istigho lsah yang 

dilaksanakan di Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

islami delngan narasumbelr yang melmiliki data 

telrselbut. 
 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi 

O lbselrvelr Imas Maspufah 

Subjelk O lbselrvasi Ustadzah Rahma Aulia Ramada 

Lo lkasi O lbselrvasi 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami 

Plolso l, Jati, Kudus 

Waktu O lbselrvasi 

Felbruari 2023, me llakukan o lbselrvasi 

elmpat kali dalam kurun waktu dua 

minggu 

Moldell O lbselrvasi Partisipasi Aktif 

Variabell O lbselrvasi 
Makna pelngulangan bacaan Al-Qur‟an 

ayat 32, 33, dan 89 pada Surat Al-

                                                             
14 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi : Sebuah Alternatif Metode 

pengumpulan Data Kualitatif  Ilmu-Ilmu Sosial, (Jurnal at-Taqaddum : Volume 8, 

Nomor 1, Juli 2016) 22. 
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Waqi‟ah dalam ke lgiatan Istigho lsah di 

Polndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami Plo lso l Jati Kudus 

Dimelnsi O lbselrvasi 

Seljarah belrdirinya, visi dan misi, 

struktur o lrganisasi, lingkungan, sarana, 

dan prasarana, pro lsels kelgiatan 

istigho lsah dilaksanakan dan me lngapa 

kelgiatan istigho lsah melnjadi kelgiatan 

wajib di polndolk, buku yang dipakai 

saat pelmbacaan QS. Al-Waqi‟ah pada 

saat kelgiatan istigho lsah di Po lndolk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-Islami 

Plolso l Jati Kudus. 

 

b. Wawancara 

Wawancara melrupakan pro lsels pelmbelkalan 

lisan dimana dua o lrang atau lelbih belrtelmu selcara 

fisik selcara tatap muka, untuk me lngeltahui tanggapan, 

pelndapat, dan moltivasi selselo lrang telrhadap suatu 

o lbjelk. Wawancara juga bisa dimanfaatkan se lbagai 

cara untuk me lngumpulkan data me llalui tanya jawab 

yang dilakukan selcara sistelmatis dan belrdasarkan 

tujuan pelnellitian.
15

 Wawancara dijadikan me lto ldel 

melmpelro llelh data dapat be lrhasil baik apabila pe lnelliti 

melmpelrhatikan :  pelranan pelwawancara, pe lranan 

relspo lndeln, telknik di dalam wawancara. Jika pe lnelliti 

melmpelrhatikan sitelm po lko lk telrselbut dan 

melngelrjakan delngan selsuai kelgunaannya, jika 

kelsalahan pada saat me lmpelro llelh data delngan 

melnggunakan melto ldel wawancara dapat ditahan 

seldini mungkin.
16

 Wawancara yang dilaksanakan 

pelnulis difolkuskan pada narasumbe lr dari polndo lk 

yaitu pelngasuh po lndo lk, ustadzah, dan de lwan 

kelpelngasuhan. Pada je lnis ini, pelnulis 

                                                             
15 K.R. Soegijono, MS, Wawancara Sebagai Salah Satu Metode 

Pengumpulan Data (Jurnal Media Litbangkes VoL III No. 01, 1993) 18. 
16 K.R. Soegijono, MS, Wawancara Sebagai Salah Satu Metode 

Pengumpulan Data (Jurnal Media Litbangkes VoL III No. 01, 1993) 21. 
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melngelmukakan pelrtanyaan-pelrtanyaan melngelnai 

Makna pelngulangan bacaan ayat-ayat telrtelntu Q.S  

Al-Waqi‟ah dalam ke lgiatan Istigho lsah di Polndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa. Dibawah ini adalah 

peldolman wawancara. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara kepada Abah Nasyruddin 

Abdullah Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Daarusy Syifa 

Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

No. Kerangka Pertanyaan 

1. Pelrihal seljarah 

belrdirinya, leltak 

gelo lgrafis, visi misi, 

struktur, sarana 

prasarana, dan ke lgiatan 

kelselharian santri 

polndo lk Pelsantreln 

Daarusy Syifa Al-Islami 

Plolso l, Jati, Kudus. 

1. seljarah belrdirinya 

Polndo lk? 

2. Apa visi misi Po lndo lk? 

3 Bagaimana struktur 

o lrganisasi Po lndolk? 

4 Bagaimana sarana dan 

prasarana yang ada di 

Polndo lk? 

5 Apa saja kelgiatan 

kelselharian santri 

Polndo lk? 

2. Pelrihal kelgiatan 

istigho lsah yang di 

Polndo lk Pelsantreln 

Daarusy Syifa Al-Islami 

Plolso l, Jati, Kudus. 

1. Bagaimanakah pro lse ls 

kelgiatan istigho lsah yang 

dilaksanakan di Po lndo lk? 

2. Buku apa yang dipakai 

saat pelmbacaan Surat 

Al-Waqi‟ah pada 

kelgiatan istigho lsah di 

Polndo lk? 

3. Bagaimanakah makna 

pelngulangan bacaan Al-

Qur‟an ayat 32, 33, dan 

89 pada Surat Al-

waqi‟ah dalam ke lgiatan 

istigho lsah di Polndolk? 
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Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kepada Ustadzah 

Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

Kerangka Pertanyaan 

Pelrihal kelgiatan istigho lsah 

yang ditelrapkan di Polndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami Plo lso l, Jati, Kudus. 

1. Apa yang Ustadzah ke ltahui 

melngelnai kelgiatan 

istigho lsah? 

2.  Seljak kapan kelgiatan 

istigho lsah dilaksanakan di 

pelsantreln ini ? 

3.  Kapan dilaksanakan 

kelgiatan istigho lsah? 

4. Siapa saja yang me lngikuti 

kelgiatan istigho lsah? 

5.  Dimana kelgiatan istigholsah  

ini dilaksanakan ? 

6.  Buku apa yang dipakai saat 

pelmbacaan Surat Al-

Waqi‟ah pada ke lgiatan 

istigho lsah di Polndolk? 

7.   Bagaimanakah makna 

pelngulangan bacaan Al-

qur‟an ayat 32, 33, dan 89 

pada Surat Al-waqiah 

dalam kelgiatan Istigho lsah 

di Polndolk? 
  

 

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara Kepada Dewan 

Kepengasuhan Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami 

Ploso, Jati, Kudus 

Kerangka Pertanyaan 

Pelrihal kelgiatan istigho lsah 

yang ditelrapkan di Polndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa Al-

Islami Plo lso l, Jati, Kudus 

1.  Bagaimanakah kelgiatan 

istigho lsah yang 

dilaksanakan di Po lndo lk? 

2.  Apakah para santri sudah 

melngeltahui makna 

pelngulangan bacaan Al-

qur‟an ayat 32, 33, dan 89 

pada Surat Al-waqiah dalam 

kelgiatan Istigholsah di 
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Kerangka Pertanyaan 

Polndo lk? 
 

Tabel 3.6 Pedoman Wawancara Kepada Santri 

Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami Ploso, Jati, Kudus 

Kelrangka Pelrtanyaan 

Pelrihal kelgiatan istigho lsah 

yang ditelrapkan di Po lndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami Plo lso l, Jati, 

Kudus. 

1. Apa yang kamu ke ltahui 

melngelnai kelgiatan 

istigho lsah? 

2. Siapa yang me lmimpin 

kelgiatan istigho lsah? 

3.  Kapan dilaksanakan ke lgiatan 

istigho lsah? 

4.  Siapa saja yang me lngikuti 

kelgiatan  istigho lsah? 

5.  Dimana pro lsels istigholsah  ini 

dilaksanakan ? 

6.  Apakah selluruh santri 

dikumpulkan dalam ke lgiatan 

istigho lsah? 

7.  Apakah kamu paham de lngan 

makna pelngulangan bacaan 

ayat 32, 33, dan 89 pada Surat 

Al-waqiah dalam ke lgiatan 

Istigho lsah di Polndolk? 

8.  Apa mo ltivasi anda dalam 

melngikuti kelgiatan 

istigho lsah? 

 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah te lknik yang dipakai 

pelnelliti untuk melmpelro llelh data mellalui cara melnelliti 

dan melnyatakan suatu lapo lran telrtulis pelrihal suatu 

keljadian yang didalamnya te lrdiri dari pelnjellasan dan 

relflelksi yang belrkaitan delngan pelrsyaratan yang 

dibutuhkan. Do lkumeln yang belrhubungan pada hal 

selselo lrang yang bisa didapatkan darimana saja, yaitu 

buku pribadi (pe lrihalpribadi, pelrihal kelluarga, 

prelstasi akadelmik, data kelhidupan, skill khusus, 
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minat dan pelrhatian kelpribadian.
17

 Dilihat dari telknik 

dolkumelntasi yang dipakai pe lnulis, meldia yang 

dipakai adalah handpholnel untuk melrelkam suara dan 

melngambil gambar, buku catatan, dan lapto lp untuk 

melmudahkan telknik melmpelro llelh data. 
 

E. Uji Keabsahan Data 

Sellain melnyanggah tudingan tidak ilmiah te lrhadap 

pelnellitian kualitatif, kajian me lndasar telrhadap kelakuratan data 

juga melrupakan bagian inte lgral dari kumpulan data pe lnellitian 

kualitatif. Kelabsahan data belrfungsi agar me lmpelrlihatkan 

apakah pelnellitian yang akan dilakukan be lnar-belnar pelnellitian 

ilmiah dan untuk melmvelrifikasi info lrmasi yang dipelro llelh. 

Velrifikasi validitas data pe lnellitian kualitatif yang me lliputi 

pelngujian, kreldibilitas, transfelrabilitas, relliabilitas, dan 

ko lnfirmabilitas. Supaya data pe lnellitian kualitatif me lmelnuhi 

syarat selbagai pelnellitian ilmiah, maka data te lrselbut harus 

divelrifikasi kelabsahannya. 

  Belrdasarkan info lrmasi yang didapatkan me lrupakan 

invelstasi  yang sungguh me lnjanjikan pada pe lnellitian, bahan 

yang sudah dipe lro llelh dianalisis kelmudian digunakan untuk 

melnarik kelsimpulan.
18

 Melngelnai kelabsahan data telknik yang 

digunakan dalam pe lnellitian kualitatif misalnya me llalui 

langkah-langkah triangulasi dan diskusi de lngan relkan seljawat. 

1. Triangulasi 

Triangulasi artinya pe lngulangan atau klarifikasi 

delngan sumbelr yang belrbelda. Triangulasi pe lngujian 

kreldibilitas artinya me lngelcelk banyak sumbelr delngan cara 

anda selndiri dan melngatur waktu anda. Jika me lmelrlukan 

triangulasi data, anda bisa me llakukannya de lngan cara 

melmilih data yang be lrbelda untuk dibandingkan. Subje lk 

data bisa dimintai info lrmasi yang lelbih melngelnai 

info lrmasi yang melrelka dapatkan. Jika triangulasi be lrsifat 

melto ldis, maka me lto ldel yang digunakan harus 

dipelrtimbangkan kelmbali. Sugiyo lno l melmbelrikan 

argumelntasi bahwasannya me lto ldel triangulasi melrupakan 

                                                             
17 Farida dan Saliyo, Teknik Layanan Bimbingan Konseling Islam (Kudus: 

Buku Daros, 2008) 144. 
18 Elma Sutriani and Rika Octaviani, Analisis Data Dan Pengecekan 

Keabsahan Data (INA-Rxiv, 2019) 1–22. 
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uji intelgritas yang melmvelrifikasi data dari macam-macam 

melto ldel, sumbelr, dan waktu.
19

 Uraian diatas bisa 

dijellaskan selbagai belrikut. 

a. Triangulasi Cara 

Pelngelcelkan intelgritas data dilaksanakan 

delngan melncari tahu sumbe lr data yang selrupa tapi 

melto ldel yang dipakai belda. Pelrihal ini dikelrjakan 

pelnulis delngan cara wawancara, ke lmudian melnso lrtir 

delngan o lbselrvasi dan do lkumelntasi. 

b. Triangulasi Sumbe lr 

Velrifikasi intelgritas data bisa dike lrjakan 

delngan cara melnso lrtir data yang te llah dipelro llelh dari 

belrbagai sumbelr yang tellah dicapai, data yang te llah 

didapatkan telrselbut kelmudian diamati pe lnulis smpai 

melndapatkan kelsimpulan dan me lnyajikan 

kelselpahaman delngan keltiga sumbelr data itu. 

c. Triangulasi Waktu 

Pelngelcelkan intelgritas data juga dipe lngaruhi 

delngan waktu, dimana data yang dipe lro llelh delngan 

melmakai wawancara pellapo lr mulai belkelrja pada 

ko lndisi baru jadi data yang dipe lro llelh pasti dan bisa 

dipelrtanggung jawabkan.
20

 

2. Diskusi delngan Telman Seljawat 

Melto ldel ini dilaksanakan de lngan melmunculkan 

hipo ltelsis atau hasil akhir yang didapatkan de lngan jelnis 

dialo lg belrsama relkan seljawat. Melto ldel ini melmpunyai 

tujuan, yaitu:   

a. Untuk melmbelnarkan bahwa pe lnulis melnelgakkan 

asas keljujuran. 

b. Dialo lg belrsama relkan seljawat bisa melnghasilkan 

kelselmpatan baru yang baik untuk me lngawali 

melnjellajahi dan me lnguji hipo ltelsis kelrja yang hadir 

dari pelmikiran pelnulis. Delmikian itu, pelngelcelkan 

seljawat melngarah pada e lvaluasi yang dilaksanakan 

delngan cara melngumpulkan telman-telman ahli yang 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung 

: Alfabeta, 2012) 270. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung 

: Alfabeta, 2012)  274. 
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melmpunyai kelselsuaian wawasan melngelnai apa yang 

dipellajari, jadi bisa be lrsama-sama melmantau 

pelrselpsi, pelndapat, dan analisis yang sudah 

dikelrjakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro lsels pelngo lrganisasian data, 

melnyusun arkeltipel pelncarian, katelgo lri dan urutan untuk 

melnellaah data delngan kelutuhan, melnggunakan data gambar 

atau data telks. Melnurut Milels dan Hubelrman, analitik telrdiri 

dari tiga jelnis kelgiatan selcara seljalan yaitu relduksi data, 

relprelselntasi data, infelrelnsi/velrifikasi.
21

 

1. Relduksi Data 

Relduksi data melrupakan pro lsels pelmilahan, 

pelmusatan, abstraksi dan mo ldifikasi data me lntah dari 

lapangan, yang be lrlangsung sellama pelnellitian yang 

dilakukan dari awal pe lnellitian hingga akhir.
22

 Relduksi 

data pada pe lnellitian ini adalah data yang sudah 

didapatkan di te lmpat pelnellitian telntang makna 

pelngulangan bacaan Al-qur‟an ayat 32, 33, dan 89 pada 

Surat Al-Waqi‟ah dalam kelgiatan Istigho lsah di Po lndo lk 

Pelsantreln Daarusy Syifa. Untuk melndapatkan data itu, 

pelnulis mellaksanakan o lbselrvasi, wawancara, dan 

dolkumelntasi selcara langsung di lapangan. Harapannya 

dolkumelntasi ini, bisa melmpelrko lko lh data yang pelnulis 

dipelrlukan untuk melmbuktikan pelnellitian telrselbut. 

2. Pelnyajian Data 

Belrdasarkan data yang sudah dire lduksi, tahap 

belrikutnya adalah visualisasi data. Info lrmasi bisa 

ditampilkan delngan jelnis tabell, grafik, telks, transkrip, dan 

folrmat polpulelr lainnya. Pe lnyajian infolrmasi 

melmpelrmudah untuk melmahami apa yang telrjadi dan 

melrancang pelkelrjaan sellanjutnya belrdasarkan 

pelmahaman itu.
23

 Paling selring dipakai dalam pe lnyajian 

                                                             
21 Miles Dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas 

Indonesia Pres, 1992) 16. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2009) 136. 
23 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung :PT 

Remaja Rosdakarya, Cet,1 , 2015) 73. 
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data pada pelnellitian kualitatif yaitu pada te lks yang 

sifatnya naratif de lngan cara melnampilkan data, delngan 

belgitu bisa melmpelrmudah supaya dapat me lngelrti keladaan 

yang telrjadi, melrancang pelkelrjaan belrikutnya 

belrlandaskan yang dike ltahui itu.
24

 Melnampilkan data 

dalam pelnellitian ini belrtujuan agar melmudahkan pelnelliti 

melngelrti data yang didapatkan di lapangan. Delngan 

belgitu bisa dikeltahui makna pe lngulangan bacaan Al-

qur‟an ayat 32, 33, dan 89 pada Surat Al-Waqi‟ah dalam 

kelgiatan Istigho lsah di Po lndo lk Pelsantreln Daarusy Syifa 

Al-Islami Plo lso l Jati Kudus. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan pada saat pro lsels pelnellitian 

dan pro lsels relduksi data, jika info lrmasi yang didapatkan 

cukup maka cukup dilakukan pe lnarikan kelsimpulan awal, 

seltellah matelri sellelsai dibuat kelsimpulan akhir. Hasil 

pelnellitian kualitatif adalah me lnelmukan hal baru yang 

bellum ditelmukan selbellumnya. Hasilnya bisa be lrupa 

delskripsi atau gambaran te lntang o lbjelk yang selbellumnya 

kabur atau tidak je llas, selhingga seltellah disellidiki melnjadi 

pasti bahwasannya mungkin ada hubungan se lbab akibat, 

hipo ltelsis atau telo lri.
25

 
 

 

 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016) 546. 
25 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005)  

91. 


